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ABSTRAK 

 

Nama : Shania Riandi 

Jurusan : Ilmu Komunikasi 

Judul : Penerapan Gaya Bahasa Jurnalistik Dalam Straight News 

Berita Kriminal di Media Online GoRiau.com Edisi 1 

Agustus – 17 September 2022  

 

Popularitas media online di era digital membuatnya digemari oleh seluruh 

kalangan saat ini, meskipun begitu kualitas bahasa yang digunakan tetap menjadi 

perhatian bagi pembacanya. Kemampuan berbahasa jurnalistik adalah upaya 

konkret wartawan agar informasi yang disampaikan dapat menjangkau seluruh 

lapisan masyarakat. Namun, hingga kini kadangkala masih ditemukan 

ketidaksesuaian penulisan berita padahal penerapan gaya bahasa jurnalistik yang 

baik dan benar sangat penting agar berita yang disampaikan menjadi lebih 

informatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

penerapan gaya bahasa jurnalistik di media online GoRiau.com dalam penulisan 

berita kriminal. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah riset analisis isi 

dengan model deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dokumentasi serta menggunakan analisis data yang mengacu pada metode 

menurut Miles dan Hubermen. Teori dan konsep yang digunakan berpedoman 

pada karakteristik gaya bahasa jurnalistik yang dikemukakan oleh Haris 

Sumadiria yaitu sederhana, singkat, padat, jelas, menarik, demokratis dan populis. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa dari 10  berita yang diteliti pada edisi 1 

Agustus – 17 September 2022 masih terdapat pemberitaan yang belum memenuhi 

karakteristik dari gaya bahasa jurnalistik, sehingga akan menjadi bahan masukan 

kedepannya untuk media online GoRiau.com 

 

Kata Kunci: Penerapan, Gaya Bahasa Jurnalistik, Berita Kriminal GoRiau.com 
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ABSTRACT 

 

Nama : Shania Riandi 

Jurusan : Communication Studies 

Judul : Application of Journalistic Language Style in Straight 

News Crime News in Online Media GoRiau.com Edition 1 

August – 17 September 2022 

 

The popularity of online media in the digital age makes it popular with all 

circles today, even though the quality of the language used remains a concern for 

readers. Journalistic language skills are concrete efforts of journalists so that the 

information conveyed can reach all levels of society. However, until now 

sometimes there are still discrepancies in news writing even though the 

application of good and correct journalistic language style is very important so 

that the news delivered becomes more informative. The purpose of this study was 

to determine how the application of journalistic language style in online media 

GoRiau.com in crime news writing. The method used in the research is content 

analysis research with qualitative descriptive model. Data is collected from 

documentation, data analyzed reffered to Miles and Hubermen. The theories and 

concepts used are based on the characteristics of journalistic language proposed 

by Haris Sumadiria, namely simple, short, solid, clear, interesting, democratic and 

populist. The results of the study showed that of the 10 news stories studied in the 

August 1 – September 17, 2022 there are still reports that do not meet the 

characteristics of journalistic language style, so they will be used as input for the 

online media GoRiau.com in the future. 

 

Keywords: Application, Journalistic Language Style, Crime News GoRiau.com   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Manusia merupakan makhluk sosial dimana antar sesamanya saling 

membutuhkan dan berkomunikasi kepada sesama manusia lainnya. Peran dan 

proses komunikasi tentunya tidak lepas dalam kehidupan sehari – hari. Dalam 

salah satu model komunikasi yang populer dalam studi komunikasi yaitu Shannon 

Weaver menyebutkan bahwa terdapat lima unsur pokok dalam sebuah proses 

komunikasi antara lain komunikator, komunikan, pesan, media dan umpan balik 

(FISIP UMSU, 2023). Sebagai salah satu unsur komunikasi, media yang termasuk 

didalamnya media massa sangat berperan penting sebagai sarana yang membantu 

penyebaran informasi. Kehadiran media massa yang akrab di tengah masyarakat 

pedesaan maupun perkotaan saat ini meliputi media cetak (koran, majalah, tabloid 

dan lainnya), media elektronik (televisi dan radio) dan media online. (Apriyanti, 

2021, p. 28)  

 Dengan perkembangan teknologi di era digital saat ini, proses komunikasi 

menjadi semakin tidak terbatas pada ruang dan waktu terutama setelah munculnya 

media online. Dewasa ini, tidak bisa dipungkiri bahwa popularitas media cetak 

dan elektronik semakin berkurang dibandingkan dengan media online. 

Berdasarkan survei yang dilakukan Katadata Insight Center (KIC) dengan 

Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo) pada Tahun 2021 diperoleh 

73% responden memilih media online sebagai sumber memperoleh informasi, 

59,7% responden memilih televisi dan dibawah 15% lainnya memilih media 

cetak, radio dan lainnya (Databoks, 2022). Dari hasil survei diketahui bahwa 

masyarakat Indonesia memilih media online (termasuk media sosial didalamnya) 

sebagai sumber berita yang paling populer saat ini.  

 Tingginya frekuensi penggunaan internet saat ini memang sering dikaitkan 

dengan turunnya pamor media lain terutama media cetak namun tidak serta merta 

mematikan media komunikasi yang lain (Nusantari, 2021). Berbagai brand media 

cetak harus melakukan berbagai upaya agar perannya sebagai penyampai 

informasi bagi pembacanya tetapi dapat berlangsung salah satunya yaitu adaptasi 

dengan media elektronik seperti membuat e-magazine, e-books atau media sosial, 

remaja maupun anak – anak tidak lepas dari berbagai karakteristik yang menjadi 

kelebihannya dibandingkan dengan media lainnya yaitu bentuk teks, audio, video, 

grafis dan gambar dapat dimuat secara bersamaan, lebih mudah dan cepat diakses, 

update dari sisi konten maupun redaksional, menjangkau lebih banyak orang 

selama terhubung dengan internet, interaktif dan fleksibel (Putri, 2022).  
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 Meskipun media online menjadi media paling popular dengan berbagai 

kelebihannya, akan tetapi perhatian pembaca tetap terletak pada kualitas 

bahasanya. Hal ini berlaku tidak hanya bagi media online saja tetapi juga media 

lainnya. Bahasa adalah salah satu aspek utama dalam pemberitaan untuk 

menyampaikan informasi dalam berita. Dalam pemilihan kata-kata dan 

penggunaan bahasa di dalam berita berbeda-beda dalam setiap media. Kini bahasa 

dapat menjadi tolak ukur bagi masyarakat untuk tertarik atau tidak dalam 

membaca berita dari media tersebut. Bahasa dapat menjadi representasi makna 

yang besar dalam realitas kehidupan masyarakat. Khalayak dapat memaknai 

tanda-tanda yang ada di dalam sebuah berita yang pada akhirnya membentuk 

representasi dari tanda yang ada dalam bentuk bahasa. 

 Bahasa dalam konteks media massa adalah Bahasa Indonesia ragam 

jurnalistik atau disingkat bahasa jurnalistik. Kemampuan berbahasa jurnalistik 

adalah upaya konkret yang perlu dilakukan oleh profesional wartawan sebagai alat 

komunikasi agar informasi dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat 

(Fernandez, 1991, p. 77). Jurnalistik merupakan kegiatan yang berkaitan dengan 

pelaporan atau pencatatan setiap hari. Di dalam kamus jurnalistik diartikan 

sebagai kegiatan untuk menyiapkan, mengedit, menulis untuk majalah, surat kabar 

dan lainnya (Sumadiria, 2008, p. 4). 

 Menurut JS. Badudu dalam Abdul Chaer, kesalahan yang umumnya 

dilakukan oleh seorang jurnalis yaitu penggunaan ejaan, pemilihan kata, 

penghilangan unsur – unsur gramatikal dan penyusunan kalimat yang kurang tepat 

(Chaer, 2010, p. 5). Menurut Sudaryanto bahasa Jurnalistik atau biasa disebut 

dengan bahasa pers, merupakan salah satu ragam bahasa kreatif bahasa Indonesia 

di samping terdapat juga ragam bahasa akademik (ilmiah, ragam bahasa usaha 

(bisnis), ragam bahasa filosofik dan ragam bahasa literer) sehingga bahasa 

jurnalistik memiliki kaidah-kaidah tersendiri yang membedakannya dengan ragam 

bahasa yang lain (Sudaryanto, 1995, p. 67).   

Secara umum, ciri – ciri yang terdapat dalam bahasa jurnalistik menurut 

Anwar adalah singkat, padat, sederhana, lancar, jelas dan menarik (Anwar, 1991, 

p. 1). Di dalam bahasa jurnalistik itu sendiri juga memiliki karakter yang berbeda-

beda berdasarkan jenis tulisan apa yang akan terberitakan. Bahasa jurnalistik 

sekarang sudah memiliki kaidah-kaidah khas seperti dalam penulisan jurnalisme 

publik dan perdamaian. Bahasa jurnalistik yang digunakan untuk menulis berita 

utama ada yang menyebut laporan utama, forum utama akan berbeda dengan 

bahasa jurnalistik yang digunakan untuk menulis tajuk dan feature. (Supit ddk, 

2018: 6).  
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 Portal berita di media online pada saat ini semakin banyak memberikan 

khalayak kebebasan dalam memilih sumber mana yang ingin mereka baca. 

Sehingga bahasa menjadi salah satu faktor untuk masyarakat dapat menentukan 

bacaan mana yang mereka pilih. Karena tidak semua pembaca memahami 

informasi yang disampaikan oleh portal berita tersebut sehingga menyebabkan  

adanya perbedaan pemahaman dan mengikuti pandangan atau persepsi portal 

berita yang dibaca. Susunan atau tatanan bahasa jurnalistik yang digunakan dari 

Bahasa Indonesia memberikan cerminan terhadap kualitas dan kredibilitas berita 

yang diterbitkan media tersebut. 

 Seiring berjalannya waktu, perkembangan teknologi saat ini 

memperlihatkan pertumbuhan media yang sangat cepat. Media online merupakan 

produk jurnalistik online dimana memiliki fungsi cyber  journalism menjadi 

pelopor fakta atau sebuah kejadian yang disalurkan melalui internet (Kautsar, 

2016, p. 1). Perkembangan ini membuat media online menghasilkan berbagai 

macam unsur jurnalistik. Namun hingga saat ini tidak sedikit terdapat wartawan 

dari media online tersebut yang kurang mahir menggunakan pilihan kata yang 

tepat dalam penulisan berita dan salah satunya yakni media online lokal 

Go.Riau.Com.  

 Penulisan berita besar kaitannya dengan bahasa. Dalam KBBI (Kamus 

Besar Bahasa Indonesia) bahasa artinya system lambing bunyi yang digunakan 

oleh masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasi diri. 

Dalam penulisan jurnalistik tentu banyak hal yang perlu diperhatikan. (Mailani 

dkk, 2022:2) 

Prof. Jhon Hohenberg menyatakan bahwa tujuan semua penelitian karya 

jurnalistik adalah menyampaikan informasi, opini, dan ide kepada pembaca secara 

umum. Informasi harus disampakan dengan teliti, ringkas, jelas, mudah 

dimengerti, dan menarik. Kata teliti berarti informasi yang disampakan harus 

benar, akurat dan tidak rekayasa berita. Kata ringkas dan jelas berarti kalimat-

kalimat yang digunakan tidak bertele-tele, kata-kata yang digunakan tepat secara 

semantik dan gramatikal. Kata mudah dimengerti berarti para pembaca tidak perlu 

buang energi (untuk membuka kamus) mencari makna kata atau kalimat yang 

digunakan. Sedangkan kata menarik berarti berita yang disampaikan disusun 

dalam kalimat kalimat atau kata-kata yang menarik sehingga orang lain tertarik 

membacanya (Chaer, 2010). 

Gaya bahasa dalam jurnalistik sangat berpengaruh dengan penulisan berita 

yang baik. Dengan menggunakan gaya bahasa yang sesuai dengan kaidah 

penulisan sebuah berita akan memudahkan masyarakat dalam memahami 

informasi yang tertera didalam sebuah berita. Gaya bahasa dalam penulisan berita 
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sangat berperan penting dalam minat masyarakat dalam membaca atau mendengar 

informasi yang terdapat didalam sebuah berita. Penggunaan gaya bahasa yang 

sesuai dengan berita yang disampaikan akan menjadikan sebuah berita menjadi 

lebih informatif. Maka dari itu penting bagi jurnalis menguasai gaya bahasa 

jurnalistik dalam membuat sebuah berita. 

Dalam membuat kalimat-kalimat jurnalistik dapat digunakan kata-kata 

sederhana serta sebisa mungkin menghindari kata yang bertele-tele maupun 

kalimat yang terlalu panjang. Karena hal tersebut dapat mempersulit khalayak 

untuk memahami pesan yang terkandung. (Tebba, 2005, p. 63) Ada beberapa 

pedoman yang dapat dijadikan sebagai dasar dalam penulisan berita agar lebih 

mudah dipahami serta menarik pembaca. Salah satunya yaitu membuang kata-kata 

yang tidak diperlukan agar kalimat lebih singkat dan efektif. 

Namun di dalam praktek jurnalistik masih banyak dapat ditemukan 

paragraf panjang dan kalimat-kalimat yang tidak efektif baik dalam judul berita, 

lead berita, maupun isi berita dimana hal tersebut masih sering dilakukan oleh 

jurnalis yang sudah  bekerja dalam dunia jurnalistik. Dalam hal ini penulis 

memberikan contoh nyatanya yaitu media online Go.Riau.com dimana dalam 

penulisannya masih belum sesuai dengan penggunaan bahasa jurnalistik yang 

disepakati dan masih banyak ejaan yang disempurnakan masih dalam kesalahan. 

Tidak hanya itu, bahkan di beberapa surat kabar lainnya pun terdapat kesalahan 

yang sama. Salah satunya yaitu paragraf yang terlalu panjang serta kata-kata yang 

tidak diperlukan  dalam badan berita dan juga penulisan judul yang panjang serrta 

tidak to the point pada topik.  

Penggunaan bahasa jurnalistik dalam pemberitaan merupakan hal penting 

dalam menyampaikan informasi. Seperti halnya berita yang disampaikan oleh 

media online GoRiau.com yang menyajikan berbagai macam rubrik, salah satunya 

rubrik kriminal. Penulis menemukan kata bahkan kalimat yang tidak sesuai 

dengan karakteristik bahasa jurnalistik. Dalam hal ini penulis menemukan 

ketidaksesuaian pada berita yang terbit tanggal 18 Agustus dengan judul “Diburu 

Petugas, Penyelundup Narkoba Buang Karung Berisi 14 Kg Sabu ke Laut, Tapi 

Akhirnya Dibekuk Saat Merapat di Dumai”. Pada judul berita tertulis kata 

“Dibekuk” yang merupakan kata kiasan (mengandung banyak makna) dan tidak 

umum didengar oleh kalangan masyarakat, sehingga tidak sesuai dengan ciri 

bahasa jurnalistik yaitu populis. Kata tersebut dapat diganti dengan “Ditangkap” 

atau “Ditahan” yang memiliki makna serupa.  
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Gambar 1.1 Screenshot Portal Berita GoRiau.com 

GoRiau.com merupakan lembaga pers yang sudah cukup lama beroperasi 

di Riau. Sangat disayangkan apabila dalam menulis sebuah berita tidak 

menggunakan gaya bahasa jurnalis yang baik dan benar. Jika terjadi kesalahan di 

dalam karya jurnalistik hal ini akan langsung diketahui oleh pembacanya serta hal 

tersebut akan memberikan penilaian negatif bagi pembacanya dan akan 

menimbulkan kesalahan yang tidak perlu ada. 

Oleh karena itu berdasarkan  uraian di atas penulis tertarik untuk meneliti 

tentang “Penerapan Gaya Bahasa Jurnalistik Dalam Straight News Berita 

Kriminal Di Media Online GoRiau.Com Edisi 1 Agustus – 17 September 

2022”. 

1.2 Penegasan Istilah 

 1.2.1 Gaya Bahasa Jurnalistik 

Gaya bahasa bisa diberi garis batas yang menunjukkan teknik 

menyampaikan pikiran menggunakan bahasa secara menarik dan khas 

sehingga menunjukkan jiwa dan kepribadian penulis atau pemakai bahasa. 

Bahasa yang dipakai dalam lembaga pers adalah karya bahasa jurnalistik. 

Bahasa jurnalistik adalah macam-macam bahasa yang dipakai oleh 

seorang wartawan yang mempunyai pemikiran atau perasaan lain yang 

ingin disampaikan kepada orang lain.  

Bahasa jurnalistik atau bahasa pers, merupakan salah satu ragam 

bahasa kreatif bahasa Indonesia, di samping terdapat juga ragam bahasa 

akademik (ilmiah), ragam bahasa usaha (bisnis), ragam bahasa filosofik, 

dan ragam bahasa literer (Suroso, 2010, p. 1). “Dunia pers juga memiliki 



6 

 

 

kaidah-kaidah bahasa agar bahasa yang digunakan dalam menyampaikan 

informasi lebih mudah lagi dipahami dan tidak membosankan khalayak. 

Prinsipnya bahasa jurnalistik itu harus jelas, padat, ringkas, dan lugas”. 

(Tebba, 2005, p. 118) 

 1.2.2 Berita Straight News 

Dalam Kamus Jurnalistik, straight news merupakan berita yang 

ditulis secara singkat, lugas serta apa adanya. Dibuat dengan gaya 

memaparkan peristiwa dalam suatu keadaan apa adanya, tanpa ditambah 

dengan penjelasan, apalagi interpretasi (Rasyid dkk, 2022, p. 49). Straight 

news sendiri terbagi menjadi dua yakni hard news dan soft news. Hard 

news (berita keras) umumnya merujuk pada topik yang tepat waktu, 

penting, dan konsekuensial, seperti berita kriminal, politik, ekonomi, 

hubungan internasional, dan bisnis. Sedangkan soft news mengacu pada 

pemberitaan atau informasi yang menarik, unik, dan menghibur. 

Contohnya berita hiburan, selebriti, entertainment, serta berita gaya hidup. 

 1.2.3 Berita Kriminal 

Berita kriminal merupakan berita yang banyak memuat kejadian 

serta kronologis tindak kriminal secara rinci. Hal tersebut secara tidak 

langsung menginformasikan kepada masyarakat tentang cara-cara tindak 

kejahatan tersebut dilakukan, karena sifat berita yang langsung 

menginformasikan kejadian dan kronologis tindak kejahatan selalu 

menekankan pada unsur objektifitas pemberitaannya, maka berita kriminal 

pun dalam pemberitaannya umumnya mengikuti aturan main tersebut. 

1.3 Pembatasan dan Perumusan Masalah 

1.3.1 Pembatasan Masalah 

  Masalah dalam penelitian ini penulis batasi pada berita straight 

news namun agar lebih fokus maka penulis hanya meneliti pada berita 

bertema ”kriminalitas” berjumlah 10 berita yang terbit pada edisi 1 

Agustus – 17 September 2022. Penulis menganalisa berita sesuai dengan 

karakteristik gaya bahas jurnalistik yang dikemukakan oleh Haris 

Sumadaria yaitu sederhana, singkat, pada, jelas, demokratis, dan populis.  

1.3.2 Perumusan Masalah  

Sesuai dengan uraian latar belakang yang telah dipaparkan di atas, 

maka rumusan masalah dari penelitian ini yaitu Bagaimana Penerapan 



7 

 

 

Gaya Bahasa Jurnalistik dalam Straight News Berita Kriminal di Media 

Online GoRiau.Com Edisi 1 Agustus – 17 September 2022? 

1.4 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.4.1  Tujuan dan Kegunaan Akademis 

1. Bagi pihak Jurusan Ilmu Komunikasi, penelitian ini diharapkan 

kedepannya dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

penelitian pada Jurusan Ilmu Komunikasi, khususnya 

Konsentrasi Jurnalistik. 

2. Bagi pihak lain, penelitian ini diharapkan kedepannya 

memberikan kontribusi positif bagi mahasiswa untuk dijadikan 

rujukan dalam penelitian yang serupa dapat melakukan 

pengembangan penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Tujuan dan Kegunaan Praktis 

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan gaya bahasa 

jurnalistik yang terdapat dalam straight news berita kriminal 

GoRiau.com. 

2. Penelitian ini dibuat sebagai salah satu syarat dalam 

memperoleh Gelar Sarjana Ilmu Komunikasi (S.Ikom) 

Konsentrasi Jurnalistik Program Studi Ilmu Komunikasi 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. 

1.5 Sistematika Penelitian 

Untuk memudahkan penyusunan tulisan ini, maka penulis menetapkan sistematika 

penulisan sebagai berikut :  

BAB I  : PENDAHULUAN  

 Berisikan latar belakang, penegasan istilah, permasalahan dan 

 perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta 

 sistematika penelitian.  

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

 Pada bab ini berisikan kajian terdahulu, landasan teori, konsep 

 operasional dan kerangka pemiikiran.  

BAB III  :METODOLOGI PENELITIAN  

 Metodologi penelitian dalam penelitian ini berisi jenis dan 

 pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 

 sumberdata/informan penelitian,  subjek dan objek penelitian teknik 

 pengumpulan data, validitas  data dan teknik analisi data.  

BAB IV  :GAMBARAN UMUM  

 Terdapat latar belakang berdirinya GoRiau.com, perkembangan 

 GoRiau.com, sistem kerja GoRiau.com, sarana prasarana, dan 

 struktur  organisasi.  
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BAB V  :HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 Berisikan laporan penelitian yang mencakup hasil penelitian dan 

 pembahasan. 

BAB VI  : PENUTUP  

   Pada bab ini mencakup kesimpulan dan saran  

 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Terdahulu 

1. Eneng Khairunnisa (2013) “Penerapan Bahasa Jurnalistik Pada Berita 

“Straight News” di Surat Kabar “Radar Bekasi” Edisi 1-5 Oktober 2012”. 

Metode Penelitian Kualitatif, analisis deskriptif dengan meliputi 

dokumentasi, wawancara dan studi pustaka. Hasil penelitian yang 

dilakukan terhadap Radar Bekasi terdapat kesalahan dari tiap-tiap berita 

utama straight news yang di teliti dari masing-masing edisi tertanggal 1-5 

Oktober 2012 sebanyak 18 kesalahan, kesalahan-kesalahan tersebut adalah 

tiga ditemukan ciri tidak singkat, dua tidak padat, tiga tidk sederhana, dua 

tidak singkat, dua tidak padat, tiga tidk sederhana, dua tidak demokratis, 

empat tidak populis, serta empat di antaranya melanggar ciri tidak jelas. 

2. Anisa Aziza (2013) “Penerapan Bahasa Jurnalistik Pada Intro Feature  di 

Surat Kabar Harian Pagi Riau Pos”. Metode Penelitian Teknik Analisis Isi 

(content analysis) metode deskriptif kualitatif. Setelah dianalisa maka 

dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil analisis data dan penyajian 

data yang terdapat pada Bab III dan Bab IV, penerapan bahasa jurnalistik 

yang dilakukan oleh wartawan surat kabar harian pagi Riau Pos adalah 

cukup diterapkan. Hal ini diketahui dari frekuensi yang diterapkan (tidak 

terjadi kesalahan) berjumlah 55 atau 58%. Sedangkan frekuensi yang tidak 

diterapkan (terjadi kesalahan) berjumlah 40 atau 42% dari indikator yang 

telah ditetapkan yaitu ringkas, jelas, tertib, singkat dan menarik. Jadi 

masih perlu perhatian terhadap penerapan bahasa jurnalistik. 

3. Rena Alvionita (2021) “Analisis Penerapan Bahasa Jurnalistik Radio Pada 

Program Berita Jurnal Sembilan di Radio Smart 101.8 Pekanbaru”. 

Metode Penelitian Metode Analisis Kualitatif. Bedasarkan penlitian dapat 

diketahui dari 8 pemberitaan yang di analisis berdasarkan karakteristik 

bahasa jurnalistik radio masih terdapat pemberitaan yang belum memenuhi 

karakteristik dari bahasa jurnalistik radio, sehingga akan menjadi bahan 

masukan kedepannya untuk program berita jurnal sembilan di radio Smart 

101.8 FM Pekanbaru. 

4. Novi Wulansari (2015) “Analisis Penggunaan Bahasa Jurnalistik Pada 

Berita Kriminal Rubrik “Hukrim” Di Harian Umum Beritapagi 

Palembang”. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan bahasa jurnalistik berita criminal pencurian di rubrik Hukrim 
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pada surat kabar BeritaPagi edisi Mei 2015 sudah cukup baik. Namun 

demikian masih ditemukan kesalahan atau ketidaksesuaian dengan ciri 

bahasa jurnalistik. Teori dan konsep yang digunakan dalam penelitian ini 

mengacu pada prinsip bahasa jurnalistik yang dikemukakan oleh Haris 

Sumadiria. 

5. Agus Nurhayat (2019) dengan judul skripsi “Analisis Penggunaan Bahasa 

Jurnalistik Dalam Berita Kriminal Di Media Online Riauterkini.Com 

Periode 1-31 Mei 2018. Penelitian ini menggunakanmetode riset analisis 

isi (content analysis) dengan model deskriptif kualitatif. Hasil dari 

penelitian ini adalah masih terdapat ketidaksesuaian dan kesalahan dari 

setiap paragraf pada berita yang diteliti periode 1-31 Mei 2018 yang 

berjumlah 12 berita. Kesalahan tersebut ditemukan pada penggunaan kata 

atau kalimat mubazir, kesalahan dalam penulisan istilah asing dan 

akronim, kesalahan ejaan dan tanda baca, terdapat ungkapan klise serta 

kalimat monoton. Teori dan konsep yang digunakan dalam penelitian ini 

mengacu pada prinsip bahasa jurnalistik yang dikemukakan oleh Haris 

Sumadiria. 

6. Belinda Chintya Rizki, Abdullah Karim,  Nurliah (2017) dengan judul 

“Analisis Penerapan Diksi Bahasa Jurnalistik Pada Berita Kriminal 

Asusila Di Halaman Depan Surat Kabar Samarinda Pos Edisi Oktober 

2017”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif kualitatif. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa dari dimensi 

teks, pada struktur mikro khususnya stilistik, pemakaian diksi atau pilihan 

katapada judul berita kriminal asusila edisi Oktober 2017 di halaman 

depan harian Samarinda Pos banyak dijumpai diksi yang bersifat lugas, 

konkret dan khusus. Namun dijumpai pula beberapa diksi yang bersifat 

umum dan bernilai rasa. Menggunakan teori dari Teun A. van Dijk yaitu: 

teks, kognisi sosial dan analisis social. 

7. Putra Kurnia Halim (2018) “Penggunaan Bahasa Jurnalistik Pada Berita 

Politik Di Media Online Go Riau.Com”. Peneliti menggunakan 

pendekatan kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Media Online GoRiau.com pada umumnya sudah menggunakan kaidah-

kaidah bahasa jurnalistik dalam penulisan beritanya yang menunjukkan 

hasil persentase dari semua indikator melebihi 60% yang terbilang cukup 

memenuhi penggunaan bahasa jurnalistik pada berita politik di Media 

Online GoRiau.com. 

8. Nora Meilinda Hardi (2015) “Tingkat Kepatutan Berbahasa Jurnalistik 

Pada Jurnalisme Online Di Situs Detikbandung.Com (Studi Deskriptif 

Dengan Teknik Analisis Isi Terhadap Penerapan Kaidah Bahasa 

Jurnalistik Berita Langsung (Straight News) Di Detikbandung.Com”.  
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Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, 

menggunakan kerangka analisis kesalahan. Struktur kalimat yang banyak 

digunakan adalah kalimat sederhana artinya singkat, padat dan jelas, 

penggunaan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD), sedangkan penerapan 

kalimat efektif atau keefektifan kalimat dinilai masih sedikitdigunakan, 

karena pilihan kata yang tidak tepat dan terdapat kerancuan (ambiguitas) 

tepat dan terdapat kerancuan (ambiguitas) makna. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahu tingkat kepatutan dan objek yang diteliti adalah straight 

news. 

9. Regina Wilianti, Mursalim, Syaiful Arifin (2018) “Analisis Diksi Puisi 

Wajah Negeri Kita Karya M. Anwar M.H”. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pada puisi ini pengarang 

berhasil menciptakan suatu puisi yang menarik dengan mengunakan 

pemilihan kata yang sederhana sehingga dapat dipahami pembaca. 

Menguji, mengidentifikasi dan mengklasifikasikan data yang sesuai 

dengan masalah yang sudah dirumuskan berdasarkan indikatornya. Yaitu 

variabel unsur diksi dan variabel makna puisi. 

2.2 Landasan Teori 

 Pada sub ini disajikan kerangka teoritis. Kajian teori memuat teori-teori 

dengan tujuan untuk mempermudah kan dalam menjawab permasalahan secara 

teoritis dan dengan kajian teori inilah kerangka berfikir dirumuskan untuk 

mempermudahnya pelaksanaan penelitian. 

2.2.1 Gaya Bahasa Jurnalistik 

Gaya bahasa bisa diberi garis batas yang menunjukkan teknik 

menyampaikan pikiran menggunakan bahasa secara menarik dan khas 

sehingga menunjukkan jiwa dan kepribadian penulis atau pemakai bahasa. 

Bahasa yang dipakai dalam lembaga pers adalah karya bahasa jurnalistik. 

Bahasa jurnalistik adalah macam-macam bahasa yang dipakai oleh seorang 

wartawan yang mempunyai pemikiran atau perasaan lain yang ingin 

disampaikan kepada orang lain.  

Bahasa merupakan aspek terpenting dalam duia jurnalistik. Semua 

karya jurnalistik harus ditulis dalam bentuk bahasa. Tahun demi tahun bahasa 

jurnalistik dikalangan pers atau jurnalis terus tumbuh dan berkembang. 

Bahasa jurnalistik atau bahasa pers, merupakan salah satu ragam bahasa 

kreatif bahasa Indonesia, di samping terdapat juga ragam bahasa akademik 

(ilmiah), ragam bahasa usaha (bisnis), ragam bahasa filosofik, dan ragam 

bahasa literer (Suroso, 2010, p. 1).  “Dunia pers juga memiliki kaidah-kaidah 
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bahasa agar bahasa yang digunakan dalam menyampaikan informasi lebih 

mudah lagi dipahami dan tidak membosankan khalayak. Prinsipnya bahasa 

jurnalistik itu harus jelas, padat, ringkas, dan lugas” (Tebba, 2005, p. 118). 

Adapun beberapa definisi lain dari bahasa jurnalistik adalah sebagai 

berikut:  

1. Kamus Besar Bahasa Indonesia, bahasa pers atau bahasa jurnalistik 

adalah salah satu ragam bahasa Indonesia, selain tiga lainnya, ragam 

bahasa undang-undang, ragam bahasa ilmiah dan ragam bahasa 

sastra.  

2. Wojowasito mengatakan  bahasa jurnalistik adalah bahasa 

komunikasi massa sebagai tampak dalam harian dan majalah. Dengan 

begitu bahasa tersebut haruslah jelas dan mudah dibaca oleh mereka 

dengan ukuran intelek yang minimal. Sehingga sebagian masyarakat 

dapat memahami isi dari berita tersebut. Walaupun demikian, 

tuntutan bahwa bahasa jurnalistik yang lebih baik harus sesuai 

dengan norma tata bahasa yang antara lain terdiri atas susunan 

kalimat yang benar, pilihan kata yang cocok. (Anwar, 1991, p. 4) 

3. Moeliono mengemukakan bahwa bahasa jurnalistik memiliki 

kekhasan diksi yang dicirikan oleh upaya ekonomi kata, kekhasan 

kalimat yang ditandai oleh pemendekan kalimat. (Sarwoko, 2007, p. 

4) 

4. Rosihan Anwar  menyebutkan bahwa bahasa jurnalistik mempunyai 

sifat khas, yaitu singkat, padat, sederhana, jelas, lugas, dan menarik.  

5. JS. Badudu, bahasa jurnalistik harus singkat, padat, sederhana, jelas, 

lugas, tetapi selalu menarik. Sifat itu harus dipenuhi oleh bahasa 

jurnalistik mengingat media massa dinikmati oleh lapisan masyarakat 

yang tidak sama tingkat pengetahuannya. (Sumadiria, 2008, p. 8) 

Dari definisi di atas, dapat dipahami bahasa jurnalistik adalah bahasa 

yang digunakan oleh wartawan untuk menyampaikan informasi kepada 

khalayak dan memiliki ciri khusus yaitu singkat, padat, sederhana, jelas, 

lugas, dan menarik. 

Pemimpin redaksi majalah kebudayaan Basis (Yogyakarta), Dick Hartono, 

pernah mengatakan bahwa dalam bahasa itu terungkap sistem nilai dan lambang 

yang dianut dan dipakai oleh bangsa yang bersangkutan. Dalam bahasa tulis kita 

mengenal apa yang disebut dengan langgam bahasa jurnalistik, langgam bahasa 

sastra, bahasa ilmiah, bahasa sandi, dan sebagainya. Jenis bahasa jurnalistik 

berbeda dengan bahasa tulisan umumnya. Bahasa Tulis tersebut tidak boleh 

melanggar kaidah berbahasa atau tata bahasa baku (Barus, 2010). Bahasa 
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jurnalistik adalah gaya bahasa yang digunakan wartawan dalam menulis berita. 

Disebut sebagai bahasa komunikasi massa (language of mass communication atau 

newspaper language), yakni bahasa yang digunakan dalam komunikasi melalui 

media massa, baik komunikasi lisan (tutur) di media elektronik (Radio dan TV) 

maupun komunikasi tertulis (media cetak), dengan ciri khas singkat, padat dan 

mudah dipahami. 

Menurut Rahardi (2006) dalam bukunya Asyik Berbahasa Jurnalistik 

memberikan ringkasan untuk sosok bahasa dalam ragam bahasa jurnalistik atau 

bahasa pers memiliki ciri komunikatif, spesifikasi, hemat kata, jelas makna, tidak 

mubazir dan klise. Sosok bahasa di dalam ragam jurnalistik atau bahasa pers itu 

sesungguhnya menunjuk pada bahasa yang dipakai untuk menyampaikan sosok 

fakta, laporan, berita, tulisan, yang terjadi kini, yakni fakta yang memang terjadi 

hari ini, bahkan pada saat sekarang ini.  

1. Karakteristik Bahasa Jurnalistik 

Menurut Sumadiria, (2006: 14-20) bahasa jurnalistik memiliki 

karakteristik atau ciri sebagai berikut :  

1. Sederhana, menggunakan kata atau kalimat yang dapat dimengerti 

maknanya oleh semua lapisan masyarakat yang pastinya punya 

berbagai macam latar belakang yang berbeda.  

2. Singkat, tidak berbelit-belit dan langsung membahas pokok 

permasalahan. 

3. Padat, kalimat dan paragraf memuat berbagai informasi penting 

dan menarik yang diperlukan pembaca dan semua informasi yang 

dibutuhkan terdapat didalamnya. 

4. Lugas yaitu tegas, makna yang dituju pun sesuai dan tidak ambigu 

sehingga tidak menimbulkan kebingungan dan kesalahpahaman 

persepsi. 

5. Jelas, artinya khalayak umum bisa dengan mudah memahami 

informasi yang disampaikan jurnalis. Karena menggunakan Bahasa 

yang jelas baik dari segi makna, susunan kata maupun kalimat.  

6. Jernih berarti transparan, jujur, tulus dan tidak menyembunyikan 

sesuatu yang bersifat negatif seperti prasangka atau fitnah. Karya 

jurnalistik mengedepankan kepentingan fakta dan tidak bertujuan 

untuk menebar kebencian. 

7. Menarik, artinya bahasa yang digunakan mampu membangkitkan 

dan menumbuhkembangkan minat serta perhatian pembaca 

sehingga pembaca menjadi tidak bosan. 

8. Demokratis, berarti bahasa jurnalistik tidak mengenal tingkatan, 

kasta atau status sosial seseorang. 
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9. Populis berarti setiap kata, istilah ataupun kalimat apapun yang 

digunakan dalam karya jurnalistik harusnya telah akrab dan sudah 

dikenal oleh khalayak agar pesan dapat dengan mudah dipahami. 

10.  Logis, artinya apapun yang terdapat dalam kata, istilah atau 

kalimat tidak bertentangan dan bisa diterima dengan akal sehat. 

11. Gramatikal berarti pemilian kata atau kalimat yang terdapat  

didalam karya jurnalistik harus bisa mengikuti kaidah tata Bahasa 

baku yang berlaku. 

12. Menghindari kata tutur. Kata tutur adalah kata-kata yang kita biasa 

gunakan dalam kehidupan sehari-hari secara informal seperti, 

dibuatin, kayaknya, mangkanya dan lain-lain. 

13. Menghindari kata dan istilah asing. Berita atau informasi yang  

banyak diselipkan kata asing dapat menyebabkan berita menjadi 

tidak informatif dan komunikatif sehingga dapat menimbulkan 

kebingungan. 

14. Pilihan kata atau diksi yang tepat. Bahasa jurnalistik harus 

menggunakan pemilihan kata yang akurat, tepat dan sesuai dengan 

tujuan pesan pokok yang ingin disampaikan kepada khalayak. 

15. Mengutamakan kalimat aktif. Kalimat aktif lebih mudah dipahami  

dan lebih disukai oleh khalayak karena dapat membantu untuk bisa 

lebih mengerti informasi yang diberikan. 

16. Menghindari kata atau istilah teknis. Karena tidak hanya berlaku 

untuk kelompok tertentu tetapi untuk semua lapisan masyarakat, 

maka sudah seharusnya bahasa jurnalistik sederhana, mudah 

dipahami, serta ringan untuk dibaca. 

 

2. Penggunaan Bahasa Jurnalistik 

Bagaimana konkretnya ragam bahasa jurnalistik, kiranya dapat 

ditarik dari “Pedoman Pemakaian Bahasa dalam Pers” yang merupakan 

hasil kesepakatan para peserta Karya Latihan Wartawan (KLW) ke-17 

PWI Jaya yang dipimpin oleh H. Rosihan Anwar pada bulan November 

1975 di Jakarta, dan dari “Suatu Model Style Book” dari Prof. Jhon 

Hohenberg. Dari kedua sumber itu dapat disimpulkan, bahwa bahasa 

Indonesia ragam jurnalistik: 

1.Menaati aturan ejaan yang berlaku. Untuk saat ini tentunya yang 

tertuang dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang 

Disempurnakan (disingkat EYD).  

2.Menaati kaidah tata bahasa Indonesia yang berlaku. 

3.Tidak menanggalkan prefiks me – dan prefiks ber -, kecuali pada  

judul berita.  
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4.Menggunakan kalimat pendek dan lengkap (ada subjek, prediket, dan 

objek) serta logis. Satu kalimat hanya berisi satu gagasan.  

5.Satu paragraf hanya terdiri dari 2 atau 3 buah kalimat. Kesatuan dan 

kepaduan antarkalimat harus terpelihara. 

6.Menggunakan bentuk aktif pada kata maupun kalimat. Bentuk pasif 

hanya digunakan kalau memang perlu. Begitu juga kata sifat dibatasi 

pemakaiannya.  

7.Ungkapan-ungkapan klise (seperti sementara itu, perlu diketahui, di 

mana, kepada siapa, dan sebagainya) tidak digunakan.  

8.Kata-kata “mubazir” seperti adalah, merupakan, dari, daripada, dan 

sebagainya, tidak digunakan.  

9.Kalimat aktif dan kalimat pasif tidak dicampuradukkan dalam satu 

paragraf. 

10. Kata-kata asing dan istilah ilmiah yang terlalu teknis tidak 

digunakan. Kalau terpaksa harus dijelaskan. 

11. Penggunaan singkatan dan akronim sangat dibatasi. Pada pertama 

kali singkatan atau akronim digunakan harus diberi penjelasan 

kepanjangannya.  

12. Penggunaan kata yang pendek didahulukan daripada kata yang 

panjang. 

13. Tidak menggunakan kata ganti orang pertama (saya dan kami). 

Berita harus menggunakan bentuk orang ketiga. 

14. Kutipan (kalau ada) ditempatkan pada paragraf baru.  

15. Tidak memasukkan pendapat sendiri dalam berita.  

16. Berita disajikan dalam bentuk “past tense”, artinya sesuatu yang 

telah terjadi (berlangsung).  

17. Kata hari ini digunakan dalam media elektronik dan koran sore. 

Sedangkan kata kemarin digunakan dalam harian yang terbit pagi 

hari.  

18. Segala sesuatu dijelaskan secara spesifik. Maksudnya segala 

sesuatu dijelaskan dengan keterangan yang dapat diobservasi. 

Misalnya, untuk menyatakan seorang gadis yang tinggi, disebutkan 

berapa cm tingginya (seperti 175 cm, dsb). Contoh lain untuk 

menyatakan seorang pembicara marah, harus dikatakan “dia berteriak 

dan menggebrak meja”. 

19. Bahasa jurnalistik adalah bahasa komunikatif. Jadi, betul-betul 

dapat dipahami dan mudah oleh para pembacanya. Kalau butir-butir 

di atas disimpulkan, maka dapat dikatakan bahwa bahasa jurnalistik 

itu singkat, padat, sederhana, lancar, jelas, lugas, dan menarik. Lalu, 

kalau dirumuskan lebih ringkas, bahasa jurnalistik itu harus 
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menerapkan tiga prinsip dalam menggunakan bahasa yaitu: hemat 

kata, tepat makna, dan menarik. 

2.2.2 Berita Straight News  

Pada umumnya sebuah pemberitaan yang diberitakan media cetak 

biasanya menggunakan straight news (berita langsung) khususnya untuk 

melaporkan kejadian penting seperti bencana alam, kriminal, politik dan 

berita keras lainnya. Straight news dikategorikan menjadi dua tipe yaitu berita 

berat (hard news) dan berita ringan (soft news). Soft news adalah berita yang 

struktur penulisannya menerapkan gaya luwes, tidak kaku, atau ketat 

khususnya dalam hal waktu sehingga biasanya lebih banyak mengangkat 

aspek kemanusiaan atau digarap menjadi berita pendukung. Sedangkan hard 

news adalah berita yang bergantung pada aktualitasnya sebagai kebutuhan 

informasi bagi masyarakat sehingga penyajiannya harus lugas, ketat, terukur 

dan segera dimuat agar berita tidak basi. Hard news juga disebut sebagai 

straight news dimana hard news mengacu pada isi berita yang disajikan 

sedangkan straight news mengacu pada penulisannya (Irawan & Nurijadi, 

2023). 

Menurut Romli dalam Kamus Jurnalistik, straight news ialah berita yang 

ditulis secara singkat, lugas dan apa adanya. Dibuat dengan gaya 

memaparkan, yaitu dengan memaparkan peristiwa dalam keadaan apa 

adanya, tanpa ditambah dengan penjelasan maupun  interpretasi. Surat kabar 

harian didominasi oleh jenis berita ini, terutama halaman depan (front page). 

Penulisan berita langsung pada umumnya mengacu kepada struktur piramida 

terbalik dimana diawali dengan mengemukakan bagian berita yang dianggap 

agak penting, kurang penting dan seterusnya, mengacu pada unsur 5w + 1h. 

bagian paling ini dituangkan dibagian kepala atau awal yang biasanya terletak 

pada alinea pertama (lead). (Romli, 2008, p. 22) 

2.2.3 Berita Kriminal 

Kata kriminal dapat diambil dari crime dalam bahasa Inggris yang berarti 

kejahatan atau kesalahan. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

kriminal berarti bersangkutan dengan kejahatan yang dapat dihukum secara 

pidana (Pena, 2005, p. 455). Melihat definisi kriminal tersebut maka yang 

disebut tindakan kriminal adalah hal-hal yang berkaitan dengan kejahatan dan 

terkait dengan hukum. Kemudian yang disebut dengan berita kriminal adalah 

berita yang memuat segala hal dan peristiwa yang terkait dengan tindak 

kejahatan. 
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Menurut Sedia Willing Barus (2001:45) berita kriminal adalah berita 

mengenai segala peristiwa kejadian dan perbuatan yang melanggar hukum 

seperti pembunuhan, perampokan, pencurian, penodongan, pemerkosaan, 

penipuan, korupsi, penyelewengan dan segala sesuatu yang bertentangan 

dengan norma-norma kesusilaan yang ada dalam masyarakat. 

Surette menyebutkan ada beberapa hal yang mendorong orang untuk 

melakukan tindakan kriminal (Asih, 2005, p. 15). Pendekatan pertama adalah 

teori pilihan rasionil. Menurut teori ini kriminalitas dilihat sebagai kebebasan 

berpikir individu dalam membuat keputusan. Jika individu melakukan 

tindakan yang menyimpang maka dapat dikatakan individu tersebut 

melakukan tindakan kriminal.  

Pendekatan yang kedua adalah pendekatan Biologi: Menurut teori ini, 

penyebab kriminal adalah keturunan genetika atau trauma biologis. Jadi 

menurut teori ini jika seorang ayah adalah penjahat, besar kemungkinan 

anaknya seperti ayahnya yaitu menjadi penjahat.  

Pendekatan ketiga adalah pendekatan Psikologi : berdasarkan pendekatan 

psikologi, kriminalitas disebabkan oleh pertumbuhan pribadi yang tidak 

sempurna/cacat. Jadi kriminalitas akibat dari kemunduran mental atau jiwa 

kriminal.  

Pendekatan keempat yaitu pendekatan Sosial : Menurut pendekatan 

sosial, penyebab tindakan kriminal adalah orang bersosialisasi dengan 

lingkungan sosial dan budaya yang juga melakukan tindakan kriminal. Yang 

membentuk kepribadian seseorang adalah lingkungan di mana dia tinggal.  

Pendekatan yang kelima yaitu pendekatan Politik: Akar dari 

permasalahan kriminal dalam pendekatan ini adalah kondisi ekonomi yang 

tidak mapan, kemudian memberi dampak tekanan politik dalam kehidupan 

sosial. Tindakan kriminal yang sering terjadi adalah pencurian, perampokan 

akibat krisis ekonomi atau demonstrasi yang berlanjut pada kekerasan dan 

perusakan akibat keputusan politik. 

2.2.4 Media Online 

Media online disebut juga cybermedia  (media siber), internet media 

(media internet), dan new media (media baru)- dapat diartikan sebagai media 

yang tersaji online di situs web (website) internet (Romli, 2008, p. 34). Online 

bisa dikatakan sebagai “media generasi ketiga” setelah  media cetak Koran, 

tabloid, majalah, buku dan media elektronik seperti telvisi dan radio.  
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Di dalam perspektif studi media atau komunikasi massa, media online 

menjadi objek kajian teori “media baru” (new media) yaitu istilah yang 

mengacu kepada permintaan akses konten (isi/informasi) kapan saja, dimana 

saja, pada setiap perangkat digital serta umpan balik pengguna interaktif, 

partisipasi kreatif, dan pembentukan komunitas sekitar konten media, juga 

aspek generasi “real time”. 

Sebelum hadirnya media online, pertukaran berita hanya mengandalkan 

teknologi printing dan frekuensi radio dan televisi. Seiring berjalannya waktu, 

teknologi konvensional itu mengalami perubahan yang sangat drastic, sebab 

datangnya new media technology. Dengan adanya new media, dunia berita 

dan pemberitaan juga mengalami konvergensi media. Hal itu tidak hanya 

membantu memangkas biaya produksi, tetapi juga biaya operasional 

distribusi. Teknologi media baru memungkinkan terjadinya penyebaran dan 

pertukaran berita lintas batas ruang dan waktu. Pertukaran tersebut mencakup 

ragam bentuk konten media berupa data, teks, suara, gambar, video yang 

terkombinasi dan terintegrasi serta terdistribusikan secara lintas jaringan. 

(Flew, 2005) 

Media online juga memiliki keunggulan-keunggulan lain, seperti adanya 

fasilitas hyperlink, yaitu system koneksi antara website ke website lain. 

Fasilitas Hyperlink dapat dengan mudah menghubungkan satu situs dengan 

situs lainnya, sehingga pengguna dapat mencari atau memperoleh informasi 

lainnya. Media online makin dipilih dan digemari oleh kalangan jurnalistik 

dan masyarakat, karena tidak hanya dapat mencari dan memperoleh 

informasi, tetapi juga dapat melakukan korespondensi atau komunikasi 

tertulis dengan narasumber (Yunus, 2015, p. 33). Setidaknya, media online 

memicu dua perubahan besar dalam industri media, yaitu substansi media 

atau proses jurnalistik, dan bentuk atau format organisasi media. Jika 

sebelumnya setiap jenis media massa berdiri sendiri, atau memiliki organisasi 

dan manajemen mandiri, kini mereka bergabung dalam satu kesatuan yang 

dikenal dengan konvergensi media. Kini, hampir semua media cetak dan 

elektronik membarenginya dengan bentuk berita online, e-paper, dan live 

streaming. (Wassid & Sunendar, 2013, p. 27-29) 

Dalam mendistribusikan beritanya, media online menggunakan banyak 

cara untuk memancing “klik” pembaca. Kerap kita temui ragam keunikan 

jurnalisme online yang sebelumnya jarang diaplikasikan di media 

konvensional seperti surat kabar diantaranya:  
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1. Unlimited Space. Jurnalistik online memungkinkan halaman tak terbatas. 

Ruang bukan masalah. Artikel dan berita bisa selengkap dan sepanjang 

mungkin, tanpa batas.  

2. Audience Control. Jurnalistik online memungkinkan pembaca lebih 

leluasa memilih berita/informasi.  

3. Non-Lienarity. Dalam jurnalistik online masingmasing berita berdiri 

sendiri sehingga pembaca tidak harus membaca secara berurutan.  

4. Storage and Retreival. Jurnalistik online memungkinkan berita “abadi”, 

tersimpan dan bisa diakses kembali dengan mudah kapan dan di mana 

saja.  

5. Immediacy. Jurnalistik online menjadikan informasi bisa disampaikan 

secara singkat cepat dan langsung.  

6. Multimedia Capability. Jurnalistik online memungkinkan sajian berita 

berupa teks, suara, gambar, video dan komponen lainnya sekaligus.  

7. Interactivity. Jurnalistik online memungkinkan interaksi langsung antara 

redaksi dengan pembaca seperti melalui kolom komentar dan social 

media sharing  

Tahapan perkembangan isi berita dalam edisi online internet menurut 

Pavlik dalam Prijana Hadi telah melewati tiga tahap yaitu: (a) surat kabar 

online hanya memindahkan ulang versi cetaknya ke online; (b) surat kabar 

sudah membuat isi inovatifkreatif dalam websitenya dengan fitur interaktif 

seperti hyperlinks dan search engines, yang dapat memudahkan pengguna 

mencari materi dengan topik-topik khusus yang sesuai dengan ukuran 

kebutuhannya, misalnya dengan katagori berita dan informasi yang 

dipilihnya; dan (c) isi berita telah didesain secara khusus untuk media web 

sebagai sebuah medium komunikasi. 

2.3 Konsep Operasional 

Penelitian ini berkenaan dengan penerapan gaya bahasa jurnalistik. Untuk 

mempermudah pengamatan tentang penerapan gaya bahasa jurnalistik, maka 

penulis membuat konsep operasional untuk menjadi sebagai tolak ukur penulisan 

agar tidak terjadi kesalahpahaman. 

Pada judul yang akan penulis teliti adalah konsep “Gaya Bahasa Jurnalistik”. 

yang dikemukakan oleh Haris Sumadiria. Untuk mengetahui penerapan gaya 

bahasa jurnalistiknya, maka penulis menguji dengan indikator:  

1. Sederhana, dimana menggunakan kata atau kalimat yang dapat dimengerti  

maknanya oleh semua lapisan masyarakat yang pastinya punya berbagai  

macam latar belakang yang berbeda.  
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2. Singkat, tidak berbelit-belit dimana langsung membahas pokok 

permasalahan.  

3. Padat, kalimat dan paragraf memuat berbagai informasi penting dan 

menarik yang diperlukan pembaca dan semua informasi yang dibutuhkan 

terdapat didalamnya.  

4. Jelas, berarti semua khalayak umum bisa dengan mudah memahami 

informasi yang disampaikan jurnalis. Karena menggunakan bahasa yang 

jelas baik dari segi makna, susunan kata maupun kalimat.  

5. Menarik, berarti bahasa yang digunakan mampu membangkitkan dan 

menumbuhkembangkan minat serta perhatian pembaca sehingga pembaca 

menjadi tidak bosan.  

6. Demokratis, artinya bahasa jurnalistik tidak mengenal tingkatan, kasta atau 

status sosial seseorang.  

7. Populis artinya setiap kata, istilah ataupun kalimat apapun yang digunakan 

dalam karya jurnalistik harusnya telah akrab dan sudah dikenal oleh 

khalayak agar pesan dapat dengan mudah dipahami. 
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2.4 Kerangka Pikir 

 Untuk mempermudah dalam meneliti permasalahan ini, maka penulis 

membuat kerangka berpikir. Kerangka berpikir berisi peta konseptual bagaimana 

alur peneliti berfikir dalam penelitian ini. Kerangka berpikir bergunakan untuk 

menjawaaab permasalah yang ada pada rumusan masalah diatas.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Mengingat dalam penelitian ini penulis menganalisis penerapan gaya 

bahasa jurnalistik pada penulisan straight news berita kriminal di media online 

GoRiau.com, maka penulis menggunakan metode analisis isi (content anlysis) 

untuk membantu penelitian. Analisa ini mencermati isi suatu informasi tertulis 

pada media massa agar lebih benar, bermakna, lebih berarti atau lebih mudah 

untuk mengiringi interpretasi khalayak sesuai perspektifnya. Metode analisis isi 

bisa memperoleh keterangan dari isi komunikasi yang disampaikan. Analisis isi 

dapat digunakan untuk menganalisis semua bentuk komunikasi: surat kabar, buku, 

puisi, lagu, cerita rakyat, lukisan, pidato, surat, peraturan, undang-undang, musik, 

teater dan sebagainya. (Rakhmat, 2007, p. 89) 

Selain itu, pendekatan yang digunakan ialah pendekatan kualitatif. Bogdan 

dan Taylor mengatakan, bahwa pendekatan kualitatif merupakan prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena masalah yang diteliti berupa data (teks berita) yang lebih tepatnya 

dijelaskan dengan menggunakan kata-kata. Dan untuk jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan 

menggambarkan apa yang dilihat berdasarkan hasil pengamatan dari penelitian 

dengan uraian kata-kata tanpa menggunakan prosedur-prosedur statistik. Tujuan 

penelitian deskriptif adalah membuat pengamatan secara sistematis, faktual dan 

akurat mengenai fakta (Ghony, 2007, p. 11). Jenis deskriptif yang penulis 

gunakan untuk memberikan gambaran mengenai penerapan gaya bahasa 

jurnalistik pada media online GoRiau.com. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian karya ilmiah ini dilaksanakan pada website berita online di 

GoRiau.com. Waktu pelaksanaan ini dilakukan pada 11 Agustus – 17 September 

2022 dengan mengambil berita yang telah diterbitkan media online GoRiau.com. 
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3.3 Sumber Data 

 Sumber data adalah segala suatu yang dapat memberikan informasi 

mengenai data yang bersangkutan. Berdasarkan sumbernya, data dapat dibagi 

menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. 

3.3.1 Data Primer 

Data primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari 

sumber yang asli. Sumber data primer dapat berupa opini subjek atau orang, 

secara individu dan kelompok. (Fauzi, 2009, p. 165) Data primer pada 

penelitian ini yaitu penulis mengumpulkan berita straight news kriminal yang 

terdapat di media online GoRiau.com edisi 1 Agustus - 17 September 2022 

yang berjumlah 10 berita. Setelah dikumpulkan, penulis menganalisis setiap 

kalimat yang terdapat dalam berita tersebut. 

3.3.2 Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari perusahaan atau instansi 

yang tersedia, yaitu berbentuk catatan atau laporan data dokumentasi (Ruslan, 

2006, p. 138). Sumber data sekunder ini diperoleh dari buku, skripsi, jurnal 

online, artikel dan sumber lainnya yang relevan dengan masalah penelitian. 

3.4 Subjek dan Objek Penelitian 

3.4.1 Subjek Penelitian 

 Adapun yang mengisi subjek penelitian ini adalah berita di media online 

GoRiau.com  

3.4.2 Objek Penelitian 

Objek pada penelitian ini adalah bagaimana penerapan bahasa 

jurnalistik gaya Bahasa dalam berita kriminal di media online GoRiau.com 

Tabel 3.1 Objek Penelitian 

NO JUDUL BERITA EDISI 

1. Mengaku Dukun, Warga Riau Paksa Wanita 

Asal Jateng Setubuhi 2 Anaknya Dan Peras 

Rp38 Juta 

Jumat, 26 Agustus 2022 

2. Jadikan ABG Sebagai Teman Minum Dan 

Wajib Berpakaian Seksi, Empat Orang 

Ditangkap 

Selasa, 6 September 2022 
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3. Meski Sempat Lari Ke Kebun Sawit, 

Pembunuh Berkapak Di Siak Akhirnya 

Tertangkap 

Rabu, 7 September 2022 

4. Korupsi Dana Bos, Kepsek Ditangkap Dan 

Terancam 20 Tahun Pernjara 

Kamis, 8 September 2022 

5. Calon Pendeta Cabuli 9 Siswi SMP Dan 

SMA Di Komplek Gereja, 8 Disetubuhi, 

Begini Modusnya 

Senin, 12 September 2022 

6. Ancam Tombak Korban Dan Ucapkan Kata 

Tak Senonoh, Warga Tenayan Raya 

Dipenjara 

Rabu, 14 September 2022 

7. Tega Cabuli Anak Tetangga Berusia 6 

Tahun, Pria Di Rohil Ditangkap Polisi 

Rabu, 14 September 2022 

8, Musala Jadi Tempat Bermalam, 3 Remaja 

Diamankan Satpol PP Pelalawan 

Rabu, 14 September 2022 

9. Ngaku Sebagai Imam Mahdi, Pria Di 

Pekanbaru Ini Ditangkap Polda Riau 

Kamis, 15 September 2022 

10. Gara-Gara Rebutan Lahan Parker, Jukir 

Tusuk Di Tabek Gadang Pekanbaru 

Jumat, 16 September 2022 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

    Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:  

       3.5.1 Studi Dokumentasi 

                Studi dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 

kualitatif dengan melihat dan menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat 

oleh subjek sendiri atau orang lain tentang subjek. Dokumen dapat berbentuk 

tulisan, gambar, catatan harian, sejarah kehidupan, peraturan, kebijakan, atau 

karya-karya monumental seseorang (Sandewi, 2017, p. 89). Studi 

dokumentasi dalam penelitian ini yaitu mengumpulkan berita straight news 

kriminal pada media online GoRiau.com periode 1 Agustus – 17 September 

2022. Guna melengkapi data yang akan penulis sajikan pada BAB 5 (hasil 

dan pembahasan).  

3.6 Validitas Data 

Ketika penelitian ini telah dilakukan, maka selanjutnya perlu dilakukan 

validitas data atau pengujian dan pemeriksaan keabsahan data. Dalam penelitian 

ini, penulis menggunakan teknik triangulasi data yakni menguji data dengan 

membandingkan data yang diperoleh melalui teknik analisis dan dokumentasi.  
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3.7 Teknik Analisis Data 

Setelah data-data diperoleh, maka yang selanjutnya dilakukan yaitu 

menyusun data-data tersebut lalu kemudian melakukan analisa data. Analisis data 

merupakan bagian yang amat penting dalam metode ilmiah karena dengan analisis 

data tersebut dapat diberi arti dan makna yang berguna dalam memecahkan 

masalah tersebut.Teknik analisis data beretujan untuk menganalisa data yang telah 

terkumpul dalam penelitian ini. Setelah data dari lapangan terkumpul dan tersusun 

secara sistematis, maka langkah selanjutnya penulis akan menganalisa data 

tersebut. (Arikunto, 2011, p. 59) 

Dalam penelitian ini, penulis menganalisis penerapan gaya bahasa 

jurnalistik pada straight news berita kriminal di media online GoRiau.com edisi 1 

Agustus – 17 September 2022 yang berjumlah 10 berita dengan teknik analisis isi 

metode deskriptif. Banyak cara menganalisis menggunakan teori dari berbagai 

pendapat ahli, namun yang dipakai penulis pada penelitian ini adalah 

menggunakan metode analisis model Miles dan Hubermen.  

Berikut penjelasan mengenai model analisis interaktif menurut Miles dan 

Huberman:  

3.7.1 Reduksi data  

     Reduksi data yaitu proses pengumpulan data penelitian, seorang penulis 

dapat menemukan kapan saja waktu untuk mendapatkan data yang banyak 

apabila penulis mampu menerapkan metode observasi, wawancara atau dari 

berbagai domuken yang berhubungan dengan subjek yang diteliti.  

 

Pada penelitian ini, penulis membuka situs media online GoRiau.com dan 

mencari 10 berita kriminal edisi 1 Agustus – 17 September 2022 untuk 

dianalisis. Kemudian 10 teks berita tersebut diunduh dan dicetak. 

 

3.7.2 Penyajian Data 

Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif dengan teks yang bersifat naratif 

(Sugiyono, 2008, p. 95). Dalam hal ini penulis menarasikan seluruh data yang 

didapatkan dari hasil reduksi data. 

Pada penelitian ini, penulis menyajikan 10 teks berita yang telah 

diunduh. Kemudian penulis menganalisis setiap paragraf berita dengan cara 

memasukkan data ke dalam tabel dan dianalisis sesuai dengan indikator gaya 

bahasa jurnalistik. 
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3.7.3 Penarikan Kesimpulan 

    Penarikan kesimpulan yaitu kegiatan menyimpulkan data dari 

pemaparan berdasarkan hasil dari analisis data atau fakta-fakta yang 

ditemukan di dalam penelitian, sehingga nantinya dapat menentukan suatu 

prinsip atau prosedur baru yang berkaitan bersama dengan pelaksanaan. 

Setelah diuji kebenarannya maka peniliti dapat menarik kesimpulan dalam 

bentuk deskriptif dan menjadikannya dalam bentuk laporan penelitian. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PENELITIAN 

4.1 Sejarah Singkat GoRiau.com 

GoRiau merupakan salah satu portal berita online yang pertama kali 

didirikan pada tanggal 8 September 2012 untuk memenuhi kebutuhan 

informasi masyarakat khususnya masyarakat Riau. Portal berita ini berada 

dibawah naungan perusahaan pers PT. Gema Informasi Riau Digital. Portal 

GoRiau menyajikan berita dan juga peristiwa yang terjadi di Provinsi Riau 

dan juga berita nasional maupun internasional.  

GoRiau.com berkeinginan untuk membangun pemberitaan Riau melalui 

media internet sehingga Riau mampu bersaing dengan daerah lain, bahkan 

berita yang baru saja terjadi di Riau hanya dalam beberapa menit dapat 

diketahui oleh orang – orang dari provinsi lain termasuk pemerintah pusat. 

Kehadiaran GoRiau.com yang mewakili Riau merupakan sebuah kebanggaan, 

karena Riau mampu mensejajarkan diri dengan provinsi lain di bidang 

pemberitaan internet. Bahkan saat ini GoRiau.com sudah menjadi bagian dari 

media kelas atas Indonesia.  

Media online GoRiau.com Pekanbaru beralamat di Kompleks Surya 

Kartama Agung Blok A No. 4 Jalan Kartama Maharatu Marpoyan Damai, 

Pekanbaru- Riau dan berada di bawah naungan perusahaan PT Gema 

Informasi Riau Digital, yaitu sebuah perusahaan pers. 

4.2 Visi dan Misi GoRiau.com 

GoRiau.com merupakan portal berita yang kini sedang berkembang 

dengan pesat seiring dengan berkembangnya teknologi informasi dan 

komunikasi. GoRiau.com memiliki visi dalam menjalankan portal beritanya 

yaitu memfokuskan diri untuk memperkenalkan Riau ke luar provinsi dan 

mengedukasi masyarakat Riau lewat karya – karya jurnalistik yang terus 

berkembang. 

GoRiau.com sendiri juga memiliki misi agar visinya tersebut dapat 

tercapai yaitu dengan berbagai keunggulan dan kekurangan, GoRiau.com 

terus berbenah sehingga kedepan mampu mengantisipasi perkembangan 

komunikasi massa yang terus berkembang dan melahirkan ide – ide kreatif. 

4.3 Profil Singkat GoRiau.com 

GoRiau.com diterbitkan oleh Perusahaan Pers, PT Gema Informasi 

Digital, terbit pertama kali sebagai portal berita pada 8 September 2012. 

GoRiau.com adalah anggota dari GoNews Grup (Kumpulan Portal Daerah 
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untuk Indonesia) yang terdiri dari, GoAceh.co, GoSumut.com, 

GoSumbar.com. 

 

        
 

Gambar 4.1 Logo Media GoRiau.Com 

             Profil singkat mengenai GoRiau.Com dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut :  

       Tabel 4.1 Profil Singkat GoRiau.com 

Nama Media GoRiau.com 

Alamat 

Surya Kartama Agung A-4, Jalan Kartama, 

Kelurahan Maharatu, Kecamatan Marpoyan Damai, 

Pekanbaru, Riau 

Telepon 0812 760 3879 

Direktur Hermanto Ansam 

Pemimpin Redaksi Hasan Basril 

Jenis Penerbitan Media Siber 

Persetujuan 

Menkumham RI 

Kemenkumhan RI No: AHU- 47598.A.H.01.01. 

Tahun 2012 

SITU-HO 
No. 1803/BPT/X/2012. Badan Pelayanan Terpadu 

Kota Pekanbaru 

SIUP Nomor: 2331/BPT 04 01/X/2012. Badan 

Pelayanan Terpadu Kota Pekanbaru 

SIUJKI Surat Izin Usaha Jasa Komunikasi dan Informasi 

No 555/ Keminfo-Postel/144, 18 November 2014 

TDP Nomor 040114781614, Badan Pelayanan Terpadu 

Kota Pekanbaru 
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4.4 Struktur Organisasi GoRiau.com 

Sebagai salah satu media online yang terdepan dalam menyajikan berita 

seputar provinsi Riau, GoRiau.Com tentu saja memiliki tim khusus yang 

mengelola berita tersebut agar berita yang disajikan menarik dan dapat 

dipahami oeh masyarakat. Adapun struktur organisasi GoRiau.Com dapat 

dilihat pada tabel 4.2 berikut. 

Tabel 4.2 Struktur Organisasi Media GoRiau.com 

Jabatan Nama 

Pemimpin Umum Hermanto Ansam 

Pemimpin Perusahaan Friedrich Edward Lumy 

Pemimpin Redaksi / 

Penanggung Jawab 
Hasan Basril 

Redaktur Pelaksana Hermanto Ansam 

Asisten Redaktur 

Pelaksana 

Chairul Hadi (Desk Pekanbaru) 

Muslikhin Effendi (Desk Jakarta) 

Wirman Susandi, Safrizal (Desk Daerah) 

Dewan Redaksi 

Hasan Basril, Hermanto Ansam, Frierich 

Edward Lumy, Chairul Hadi, Muslikhin 

Effendii, Wirman Susandi, Safrizal 

Redaktur 

Safrizal, Farikhin, Rida Ayu Agustina, Ismail, 

Friedrich Edward Lumy, Ira Widana, Ratna Sari 

Dewi, Barkah Nurdiansyah, Jefri Hadi, Amrial 

Liputan Riau 

Hermanto Ansam, Chairul Hadi, Ratna Sari Dewi, 

Barkah  (Pekanbaru) 

Farikhin (Pelalawan) 

Ira Widana (Siak) 

Wirman Susandi (Kuansing) 

Ismail (Bengkalis) 

Safrizal (Kepulauan Meranti) 

Amrial (Rokan Hilir) 

Rida Ayu Agustina (Indragiri Hilir) 

Jefri Hadi (Indragiri Hulu) 

Friedrich Edward Lumy (Dumai-Duri) 

Syawal (Kampar) 
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4.5 Rubrik Portal Media Online GoRiau.com 

Portal media GoRiau.com yang merupakan media massa berbasis pada 

siber/online juga memiliki rubrik untuk memudahkan pembaca dalam 

memilih jenis berita yang sesuai dengan keinginan pembaca. GoRiau.com 

memiliki 5 rubrik yang memiliki fungsi berbeda, antara lain: 

1. Rubrik berdasarkan kategori terdiri dari rubrik “Home”, rubrik 

“Peristiwa”, rubrik “Hukum”, rubrik “Ekonomi”, rubrik “Olahraga”, 

rubrik “Politik”, rubrik “Pemerintahan”, rubrik “Kesehatan‟, rubrik 

“Nasional”, rubrik “Pendidikan”, dan rubrik “lingkungan”. 

2. Rubrik berdasarkan kota/kabupaten ini sesuai dengan jumlah 

kota/kabupaten yang tersebar di Provinsi Riau yaitu rubrik ”Riau”, rubrik 

“Pekanbaru”, rubrik “Bengkalis”, rubrik “Siak”, rubrik “Kepulauan 

Meranti”, rubrik “Pelalawan”, rubrik “Kuantan Singingi”, rubrik 

“Kampar”, rubrik “Rokan Hilir”, rubrik “Rokan Hulu”, rubrik “Indragiri 

Hilir”, rubrik “Indragiri Hulu”, dan rubrik “Dumai” 

3. Rubrik “Berita Hari Ini” 

4. Rubrik “Terpopuler 24 Jam Terakhir” 

5. Rubrik “Ragam” 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Merujuk pada uraian hasil penelitian yang sudah penulis sampaikan pada 

pembahasan sebelumnya dan berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan 

kemudian dianalisis, maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa media 

online GoRiau.com dalam penerapan gaya bahasa jurnalistik pada penulisan 

straight news berita kriminal edisi 1 Agustus - 17 September 2022 

berdasarkan karakteristik gaya bahasa jurnalistik yang dikemukakan oleh 

Haris Sumadiria masih terdapat kesalahan. Penulisan berita kriminal pada 

tanggal 1-30 November 2017 masih melanggar prinsip tidak sederhana, 

terdapat kesalahan ejaan dan tanda baca, terdapat kalimat yang tidak singkat, 

masih ditemukan kata atau kalimat mubazir, kesalahan dalam penulisan 

istilah asing dan akronim (singkatan), serta terdapat ungkapan klise dan 

kalimat yang monoton. Hal ini diperoleh melalui proses analisis berdasarkan 

indikator gaya bahasa jurnalistik yang sederhana, singkat, padat, jelas, 

menarik, demokratis dan populis. 

6.2 Saran 

Berkenaan dengan kesimpulan di atas, penulis menyampaikan beberapa 

saran terhadap penulisan gaya bahasa jurnalistik, Baik bagi mahasiswa 

Jurusan ilmu komunikasi maupun para wartawan Surat Kabar sebagai 

berikut: 

1. Bagi mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi khususnya penulis, 

diharapkan agar lebih memperdalam lagi mempelajari gaya bahasa 

Jurnalistik dengan baik, sehingga kesalahan-kesalahan ejaan dan 

penulisan kalimat dapat dihindari. 

2. Dalam penggunaan Bahasa Jurnalistik, wartawan Surat Kabar online 

GoRiau.com dapat meningkatkan lagi pengetahuannya terhadap 

penggunaan Bahasa Jurnalistik, terlebih kepada editor bahasa atau 

penyelaras bahasa. 

3. Wartawan Surat Kabar GoRiau.com diharapkan dapat menghindari 

penulisan Bahasa Jurnalistik yang tidak sesuai dengan kaidah-kaidah 

bahasa Indonesia baku, terutama yang terkait dengan ejaan yang 

disempurnakan (EYD). Bahasa Jurnalistik sebagai salah satu ragam 

bahasa Indonesia, cukup efektif untuk menyampaikan pesan informasi 

kepada masyarakatat. 
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